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ABSTRAK

Jumlah penduduk perempuan di Indonesia yang hampir mencapai separo dari jumlah populasi penduduk
dan sebagian tersebar di perdesaan, merupakan potensi yang sangat besar untuk kemajuan pembangunan sub
sektor peternakan. Ayam kampung yang keberadaannya sudah sangat dikenal di masyarakat perdesaan dan
daerah urban, sangat cocok dilakukan oleh kaum perempuan karena dapat menggantikan waktu senggang
dengan kegiatan postif dan produktif. Peningkatan peran dan pemberdayaan kaum perempuan dalam
mengatasi kemiskinan dan peningkatan konsumsi gizi keluarga yang masih merupakan isu nasional sampai
saat ini, dapat dilakukan dengan memelihara ayam kampung secara berkelompok melalui organisasi

kewanitaan (PKK dan Dasawisma) yang banyak tersebar di daerah urban dan perdesaan
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PENDAHULUAN

Populasi penduduk Indonesia pada tahun
2003 berjumlah 210 juta jiwa dan lebih dari
40% bekerja di sektor pertanian. Sementara itu,
hampir separo dari jumlah penduduk adalah
perempuan dan sebagian besar dari mereka
tinggal di perdesaan atau di daerah pinggiran
dengan rata-rata tingkat pendidikan rendah
(BPS, 2003). Pada beberapa tahun lalu,
didalam Garis Besar Haluan Negara, telah
dikukuhkan adanya kesetaraan hak dan
kewajiban antara kaum lelaki dan perempuan.
Tetapi, pada kenyataannya, kaum perempuan
di perdesaan bahkan di daerah urban lebih
banyak berperan ganda, yaitu dalam proses
reproduksi dan produksi (mencari nafkah),
namun untuk mendapatkan pelatihan yang
berhubungan dengan penambahan pengetahuan
atau urusan produktif ekonomi hanya diberikan
kepada kaum lelaki (VITALAYA, 1994).
Padahal pada kenyataannya, penduduk yang
tinggal di pedesaan atau di daerah pinggiran
didominasi oleh kaum perempuan, anak-anak
dan para lanjut usia, karena pada umumnya
kaum lelaki lebih suka merantau ke kota untuk
mencari pekerjaan yang dianggap lebih
menjanjikan daripada bertani.
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Pada saat ini, sekitar 37 jutaan (17,8%) dari
jumlah penduduk yang ada dikategorikan
sebagai masyarakat miskin dan tersebar di
daerah urban dan perdesaan, dan masih banyak
kasus gizi buruk yang melanda masyarakat
miskin di perdesaan bahkan di daerah urban,
dari anak di bawah usia lima tahun hingga
orang dewasa dan bahkan ibu hamil
(KHOMSAN,  2004). Rendahnya tingkat
pendidikan, pengetahuan dan pendapatan
keluarga, kemungkinan merupakan faktor
penyebabnya, sehingga diperlukan suatu usaha
perbaikan gizi dan meningkatkan pendapatan
keluarga, dengan lebih memberdayakan kaum
perempuan yang secara kodrati “bertanggung
jawab” terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam keluarga, melalui
pendidikan dan pelatihan. SUPARYANTO (1993)
melaporkan bahwa penyuluhan pada kaum
perempuan menghasilkan produktivitas tinggi.
Dengan  pengetahuan yang  meningkat,
diharapkan kehidupan keluarga akan lebih baik
karena secara umum kaum perempuan adalah
“empu“ dan “ibu“ bagi keluarga dan
masyarakat sekitarnya.
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PENGEMBANGAN AKTIVITAS
POTENSI PEREMPUAN

Perempuan atau wanita adalah “empu‘ dan
“ibu” yang selalu ingin mengajarkan ilmu yang
dimiliki kepada keluarga atau lingkungan di
sekitarnya. Keterbatasan pengetahuan dan
pendidikan yang dimiliki oleh kebanyakan
kaum perempuan di perdesaan dan daerah
urban, menyebabkan perilaku serta aktivitas
sehari-harinya akan tetap sama seperti yang
diajarkan dan di”turun”kan dari generasi-
generasi sebelumnya. Salah satu akibat dari
rendahnya tingkat pengetahuan dan pendidikan
yang dimiliki kaum perempuan adalah masih
tingginya angka kematian bayi yang dilahirkan,
kematian anak di bawah usia 5 tahun (balita)
dan kematian ibu saat melahirkan (BPS. 2003).
Sementara itu, KHOMSAN (2004) juga
melaporkan bahwa angka kecukupun gizi
masyarakat, terutama anak balita di perdesaan
dan daerah urban masih rendah dari yang
ditargetkan, bahkan sekitar 7% diantaranya
menderita gizi buruk. Kondisi ini sangat
memprihatinkan ~ karena hal ini  akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan kecerdasan penderita. Hal ini
akan teratasi bila potensi kaum perempuan
yang ada di daerah urban dan perdesaan lebih
diberdayakan dengan meningkatkan
pendidikan dan pengetahuan melalui partisipasi
aktif dalam kegiatan penyuluhan.

Salah satu cara untuk menurunkan angka
kekurangan gizi atau gizi buruk pada balita dan
keluarga adalah dengan mengkonsumsi
makanan yang mengandung protein yang
berasal dari ternak. Telur, adalah sumber
protein hewani yang kandungan nutrisinya
lengkap, mudah didapat dan harganya paling
murah dibanding dengan harga daging dan
susu serta mudah dalam penyajiannya.

Pada beberapa hasil penelitian dilaporkan
bahwa curahan waktu yang paling banyak
digunakan kaum perempuan dalam memelihara
ternak adalah pada pemeliharaan ternak ayam
kampung dimana keterlibatan tersebut diawali
dari proses produksi, pemasaran hingga
pengambilan keputusan (ANONIMUS, 1993).
Sementara itu, MARDININGSIH et al. (2004)
melaporkan ~ bahwa  kaum  perempuan
mempunyai akses yang tinggi dalam beternak
ayam kampung baik dalam pemilikan maupun
modal wusaha. Selain itu, JARMANI dan

NATAAMIDJIAYA (1995) juga melaporkan
bahwa dengan memelihara ayam kampung
secara intemsif dapat menambah konsumsi
protein hewani bagi keluarga, menambah
pendapatan  keluarga dan  mengurangi
kemiskinan. Sehingga dari uraian tersebut
dapat diartikan bahwa, dengan memelihara
ayam kampung waktu senggang kaum
perempuan dapat digantikan dengan kegiatan
positif dan produktif serta cocok dilakukan
oleh kaum perempuan.

Gerakan “swasembada” untuk mencukupi
kebutuhan protein hewani dalam rangka
memperbaiki konsumsi gizi keluarga, perlu
digalakkan, diantaranya adalah memelihara
ayam kampung di setiap keluarga dengan
memanfaatkan secara optimal keberadaan dan
potensi kaum perempuan dalam keluarga, yang
pada akhirnya dengan memelihara ayam
kampung di pekarangan secara tidak langsung
menjadi proses pembelajaran dalam keluarga.

Ayam kampung dan kemungkinan
perkembangannya di daerah urban dan
perdesaan

Ayam kampung, secara umum telah dikenal
dan banyak dipelihara masyarakat di daerah
perdesaan atau di daerah urban dan masih
diusahakan secara tradisional. Walaupun
produktivitasnya lebih rendah dibandingkan
dengan ayam ras, namun memberikan
sumbangan sebesar 26,23% bagi pemenuhan
daging unggas atau 15,95% dari kebutuhan
daging secara keseluruhan (DITJENNAK, 2004).
Sementara itu, keberadaan ayam kampung
tidak akan tersaingi oleh ayam ras, karena
daging ayam kampung memiliki citarasa yang
khas, terutama bagi masakan asli Indonesia.
Selain itu, telur ayam kampung dipercaya
memiliki nilai nutrisi “lebih bagus” dari telur
ayam ras, dan “cocok” untuk dikonsumsi
sebagai “jamu”. Dan secara umum pada
kenyataanya harga ayam kampung dan
telurnya selalu lebih tinggi dari harga ayam
dan telur ayam ras (JARMANI et al., 1999).
Sementara itu, permintaan akan daging ayam
kampung  semakin  meningkat  sekitar
3,86%/tahun  (DITJENNAK, 2004) selaras
dengan tingkat pendapatan masyarakat. Hal ini
ditunjang pula dengan banyaknya masyarakat
yang merubah pola hidup menuju “kembali ke
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alam” dimana tongkat kesadaran masyarakat
Iterhadap kesehatan lebih bagus sehingga
mempengaruhi dalam memilih makanan yang
dikonsumsi, dimana daging ayam kampung
menjadi pilihan karena dibandingkan dengan
daging ayam ras, kandungan lemak daging
ayam kampung lebih rendah (TRIYANTINI et
al., 1997).

Dalam perkembangannya, sudah banyak
peternak secara perseorangan atau
berkelompok yang memelihara ayam kampung
dengan cara intensif, tidak diumbar, dimana
dengan cara intensif dapat menekan angka
kematian anak ayam hingga menjadi 50%
(NATAAMIDJAYA dan JARMANI, 1992), dan
dapat meningkatkan produktivitasnya serta
dapat menambah  pendapatan  peternak
(JARMANI dan NATAAMIDJAYA, 1995). Tetapi,
keberadaan usaha tidak dapat langgeng dimana
keterbatasan modal, kurangnya promosi dan

tidak adanya kerjasama dengan “mitra”
menjadi hambatan bagi peternak untuk
memenuhi permintaan pasar secara
berkesinambungan (JARMANI dan

NATAAMIDJAYA, 1997). Kemungkinan yang
lain adalah kurangnya pengetahuan tentang
manajemen pemeliharaan secara profesional
dan tidak adanya spesifikasi usaha sehingga 1
(satu) peternak melakukan usaha pembibitan
dan pembesaran. Schingga apabila akan
mengembangkan usaha ayam kampung perlu
diperhatikan selain aspek teknis, pasar, modal

dan  ketangguhan sumberdaya manusia
pengelola (peternak) serta adanya
“spesialisasi” usaha untuk pembibitan,

pembesaran, atau produksi telur.

Sesuai dengan dinamika perkembangan
industri boga di Indonesia, aktivitas dan
kesibukan  masyarakat semakin  banyak
sehingga memerlukan makanan yang siap saji,
sehingga industri makanan siap saji juga
semakin  bertambah, diantaranya adalah
industri rumah makan ayam kampung, yang
berakibat pada meningkatnya kebutuhan akan
ayam kampung. Hasil wawancara pribadi
dengan pemilik rumah makan ayam kampung
ternyata dibutuhkan ayam kampung dengan
bobot hidup sekitar 750 — 1000 gram karena
besar ayam akan berpengaruh terhadap harga
makanan siap saji. “Semakin besar bobot ayam
semakin mahal harga produk olahannya”
sehingga dengan bobot > dari 1000 gram daya
beli konsumen turun. Untuk mencapai berat
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tersebut, ayam dapat dipelihara sampai umur
10 — 12 minggu dan bila lebih dari 12 minggu
pemeliharaan  sudah tidak efisien lagi
(KOMPIANG et al., 2001). Sementara itu, untuk
konsumen rumah tangga, diperlukan ayam
kampung yang berbobot badan 1000 — 1500
gram, demikian pula untuk penjual masakan
tradisional (gudeg Yogya) yang menggunakan
ayam kampung.

Program Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) atau Dasawisma yang
dicanangkan pemerintah beberapa tahun yang
lalu, salah satu kegiatannya adalah
pemberdayaan kaum perempuan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
dalam berusaha agar dapat membantu
memenuhi kebutuhan keluarga. Diharapkan,
kedua organisasi tersebut dapat digunakan
sebagai  media  untuk  pengembangan
pemeliharaan  ayam  kampung.  Untuk
merealisasikan program pemberdayaan kaum
perempuan dalam mengembangkan usaha
beternak ayam kampung di daerah urban atau
perdesaan, sebaiknya dilakukan  secara
berkelompok dengan pengorganisasian dan

peraturan yang disepakati oleh seluruh
anggota. SAJOGYA (1983) menyatakan bahwa
kaum  perempuan lebih cepat dalam
mengembangkan  teknologi  baru  secara

berkelompok. Hal ini didukung oleh laporan
JARMANI (1994), bahwa dengan berkelompok,
wanita  tani di perdesaan mampu
mengembangkan teknologi budidaya ayam
kampung secara intensif di wilayahnya. Oleh
karena itu, diharapkan keberadaan organisasi
kewanitaan (PKK dan Dasawisma) di daerah
urban dan pedesaan dapat lebih diberdayakan
dan difungsikan kembali namum tidak lepas
dari bimbingan yang penuh kesabaran dari
penyuluh sehingga mampu untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi pemerintah seperti
kasus kekurangan gizi, gizi buruk, busung
lapar, marasmus dan yang lain-lain.

KESIMPULAN

Pemberdayaan dan peningkatan potensi
kaum perempuan dalam mengatasi kemiskinan
dan meningkatkan konsumsi gizi keluarga,
dapat dilakukan dengan memelihara ayam
kampung, secara  berkelompok  melaui
pemanfaatan organisasi kewanitaan (PKK dan
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Dasawiama) yang tersebar di daerah urban dan
perdesaan.
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